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SUMMARY 
 

 

ALIKA PUTRI SELVARIANI. Comparative Analysis of Rice Marketing 

through Bulog and Intermediary Traders in Tanjung Jati Village, Muara Enim 

District. (Supervised by DESI ARYANI and THIRTAWATI). 

 

       Rice (Oryza sativa L.) is the main food crop in Indonesia, with rice production 

and consumption always ranking first among other food commodities. Around 90 

percent of Indonesia's population uses rice as the main staple food. This study 

aims to (1) describe and analyze rice marketing channels in Tanjung Jati Village. 

(2) Describe the factors that make up the decision of rice farmers to sell to Bulog 

and to intermediary traders in Tanjung Jati Village. (3) Analyzing the income 

comparison of farmers who sell to Bulog and to intermediary traders in Tanjung 

Jati Village. 

       This research was conducted in Tanjung Jati Village, Muara Enim District, 

Muara Enim Regency. This research method is a survey method. This research 

was conducted from November 2019 to December 2019. Non-probability 

sampling method with quota sampling. The samples to be taken in this study were 

12 farmers each who sold to Bulog , and 21 farmers who sell to middlemen, so the 

total sample required is 33 samples. The data obtained are primary data and 

secondary data. There are three marketing channels for rice in Tanjung Jati village, 

namely Channel I (Farmers sell to Intermediary Traders selling to Consumers), 

Channel II (Farmers sell to Intermediary Traders selling to Bulog), Channel III 

(Farmers sell to Bulog). There is a significant difference in income between rice 

farmers who sell to intermediary traders and Bulog of Rp. 7,835,638/ha/year for 

farmers who sell to intermediary traders and Rp. 29,136,784/ha/year for farmers 

who sell to Bulog. 

 

Keywords: Bulog, Brokerage, Comparison, Marketing Channels,  Rice. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

ALIKA PUTRI SELVARIANI. Analisis Komparatif Pemasaran Padi melalui 

Bulog dan Pedagang  Perantara di Desa Tanjung Jati Kecamatan Muara Enim. 

(Dibimbing oleh DESI ARYANI dan THIRTAWATI ).  

 

       Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di 

Indonesia dengan tingkat produksi maupun konsumsi padi selalu menempati 

urutan pertama di antara komoditas pangan lainnya. Sekitar 90 persen penduduk 

Indonesia menggunakan beras sebagai bahan pangan pokok utama. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan dan menganalisis Saluran Pemasaran padi di 

Desa Tanjung Jati. (2) Mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi keputusan 

petani padi menjual kepada Bulog dan ke pedagang perantara di Desa Tanjung 

Jati. (3) Menganalisis perbandingan pendapatan petani yang menjual ke Bulog dan 

ke pedagang perantara di Desa Tanjung Jati. 

       Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Jati Kecamatan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim. Metode penelitian ini adalah metode survei. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai Desember 2019. metode 

penarikan contoh secara non-probabilitas (Non-probabilitySampling) dengan jenis 

penarikan sampel secara jatah (Quota Sampling) Sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini masing-masing sebanyak 12 petani yang menjual ke Bulog, dan 21 

petani yang menjual ke Pedagang perantara, sehingga total sampel yang 

diperlukan adalah sebanyak 33 sampel. Data yang diperoleh yaitu data primer dan 

data sekunder. Terdapat tiga saluran pemasaran padi di desa Tanjung Jati yaitu 

Saluran I (Petani menjual ke Pedagang Perantara menjual ke Konsumen), Saluran 

II (Petani menjual ke Pedagang Perantara menjual ke Bulog), Saluran III (Petani 

menjual ke Bulog). Terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan antara petani 

padi yang menjual ke pedagang perantara dan Bulog sebesar Rp7.835.638/ha/th 

untuk petani yang menjual ke pedagang perantara dan Rp29.136.784/ha/th untuk 

petani yang menjual ke Bulog. 

 

Kata kunci : Bulog, Padi, Pedagang perantara, Perbandingan, Saluran Pemasaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 

sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Tanaman padi 

(Oryza sativa L) merupakan komoditas tanaman pangan utama di Indonesia 

karena sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknya adalah beras. 

Permintaan akan beras terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk, 

dan terjadinya perubahan pola makanan pokok pada beberapa daerah tertentu, dari 

umbi-umbian ke beras (Zaki, 2017). Sektor pertanian merupakan penggerak 

pembangunan (engine of grow) baik dari segi penyedia bahan baku, kesempatan 

kerja, bahan pangan serta sebagai daya beli bagi produk yang dihasilkan oleh 

sektor lain. Secara alamiah pembangunan ekonomi harus didukung oleh 

berkembangnya sektor pertanian yang kuat baik dari sisi penawaran maupun sisi 

permintaan. Dari sisi penawaran, sektor pertanian harus mampu menciptakan 

surplus produksi yang menguntungkan bagi produsen dan dapat di bantukan 

kembali pada kegiatan produksi yang ditanamkan kembali pada kegiatan produksi 

yang tinggi dan menciptakan kegiatan industri yang bertumpu pada kemampuan 

sektor pertanian sebagai sumber dari investasi dan penyedia bahan baku bagi 

industri yang bersangkutan. Dari sisi permintaan adalah pertanian yang kuat harus 

menciptakan permintaan potensial bagi produk sektor pertanian itu sendiri/ produk 

kegiatan lain yang tidak dihasilkan oleh sektor lain (Charles, 2018). 

       Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di 

Indonesia dengan tingkat produksi maupun konsumsi padi selalu menempati 

urutan pertama di antara komoditas pangan lainnya. Sekitar 90 persen penduduk 

Indonesia menggunakan beras sebagai bahan pangan pokok utama. Mengingat 

tingkat konsumsi dan kebutuhan beras yang tinggi seiring dengan pertambahan 

jumlah penduduk maka produksi padi juga harus ditingkatkan (Yanti, 2015). 

Padi merupakan tanaman yang paling penting bagi masyarakat Indonesia. 

Beras yang merupakan hasil pengolahan dari padi merupakan sumber karbohidrat 

tertinggi dibandingkan dengan jenis pangan lainnya, yaitu mencapai 360 kalori 
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dan 78.9 gram, maka tidak heran beras paling banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia sebagai makanan pokok (Sediaoetama dan Achmad, 2006). 

Petani sebagai salah satu mata pencaharian, semakin hari semakin tidak 

digemari terutama oleh para generasi muda. Walaupun sebagian besar penduduk 

Indonesia adalah petani (bermata pencaharian di sektor pertanian), namun masih 

banyak masalah yang dihadapi oleh para petani tersebut. Aneka permasalahan itu 

antara lain misalnya aspek harga produksi yang sering mengalami fluktuasi (naik-

turun), aspek pemasaran dan permodalan. Masalah harga komoditi hasil pertanian 

yang sering tidak stabil (dalam hal ini komoditi padi), tentunya sangat merugikan 

para petani karena harga bahan-bahan produksi seperti pupuk dan obat-obatan 

cenderung mengalami kenaikan (Daniel, 2004). 

Dari aspek pemasaran dan permodalan, para petani juga sering mengalami 

hal yang merugikan, bahkan para petani harus terjebak ke dalam sistem 

pemasaran dan permodalan yang menguntungkan pihak (dalam hal ini para 

tengkulak). Sistem ketergantungan ini menciptakan suatu keadaan eksploitasi 

(pemasaran) yang dilakukan oleh para tengkulak terhadap para petani. Sikap 

eksploitasi ini diwujudkan dengan penentuan (patokan) harga di bawah harga 

pasar dan juga pembayaran secara Menurut Kurniati dan Hawa (2003), ada 

masalah lain cicil (bertahap). Para tengkulak tidak hanya menguasai sistem 

pemasaran dan permodalan saja, tetapi juga sistem perkreditan. yang 

sesungguhnya dihadapi oleh para petani sampai saat ini. Pertama kepemilikan 

lahan semakin sempit, sehingga pengelolaannya menjadi tidak efisien dan tidak 

ekonomis. Kedua tingkat pengetahuan/ keterampilan individu petani masih relatif 

rendah sehingga tidak mampu mencakup semua aspek usahatani. Ketiga modal 

usaha yang dimiliki, sebagian besar masih relatif kecil, sehingga membatasi ruang 

gerak petani dalam mengoptimalkan usahataninya. Keempat organisasi di tingkat 

petani, masih lebih bersifat organisasi/kelompok sosial, sehingga akan sulit 

menjadi organisasi yang bermanfaat secara ekonomis. Kelima pola usahatani 

belum berorientasi pada usahatani sebagai perusahaan/industri dengan didasari 

jiwa kewirausahaan. 

Sumatera Selatan merupakan daerah penghasil beras terbesar keenam di 

Indonesia. Luas panen padi akan berpengaruh terhadap tingkat produktivitasnya 
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yang kemudian berpengaruh juga terhadap produksi beras (Badan Pusat Statistik, 

2018). Luas panen padi sawah dan padi ladang tahun 2018-2019 di Provinsi 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen Padi Sawah dan Padi Ladang Tahun 2018-2019 di  

Provinsi Sumatera Selatan  

Kabupaten/ Kota 

Luas Panen (ha) Produktivitas 

2018 2019 2018 2019 

Ogan Komering Ulu 3.039 3.609 46,47 49,15 

Ogan Komering Ilir 95.573 95.560 50,65 50,71 

Muara Enim 18.082 20.070 46,57 41,42 

Lahat 13.966 14.499 53,96 50,44 

Musi Rawas 24.368 21.935 50,15 47,19 

Musi Banyuasin 39.039 29.488 45,18 46,34 

Banyuasin 212.648 208.597 48,84 43,43 

OKU Selatan 7.218 7.205 44,51 51,93 

OKU Timur 96.725 92.116 65,98 62,46 

Ogan Ilir 38.896 19.167 47,59 37,48 

Empat Lawang 14.390 14.115 41,73 39,62 

Pali 4.163 4.297 40,66 40,08 

Musi Rawas Utara 4.852 1.650 42,94 39,36 

Palembang 4.478 2.730 54,65 46,45 

Prabumulih 44 33 50,67 40,82 

Pagaralam 2.804 2.668 53,07 47,73 

Lubuk Linggau 1.282 1.571 50,55 57,27 

Sumatera Selatan 581.574 539.316 51,48 48,27 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2018. 

 

Secara umum luas panen dan produksi padi pada tahun 2018 di Kabupaten 

Muara Enim mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Muara 

Enim pada tahun 2019 mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibanding 

tahun 2018, yaitu dari 18.082 ha pada tahun 2018 naik menjadi 20.070 ha pada 

tahun 2019. Berbeda dengan luas lahan hasil produktivitas di Muara Enim menurun 

meskipun lahannya meningkat yaitu dari 46,57 ton pada tahun 2018 menjadi 41,42 ton 

pada tahun 2019. Data luas lahan per Kabupaten/Kota menurut penggunaan lahan 

di Provinsi Sumatera Selatan yang dapat dilihat pada tabel 1.2. 
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Tabel 1.2.  Luas Panen,  Produksi  dan  Rata-rata  Produksi  Padi  Sawah  Menurut 

   Kecamatan  Muara  Enim 2018 

 No Kecamatan 
Luas Panen 

(Ha) 
Produksi GKP 

(Ton) 

Rata-rata
 

(Ton/Ha) 

1 Semende Darat Laut 1.995 11.948.85 59.89 

2 Semende Darat Ulu 1.879 9.569.00 50.93 

3 Semende Darat Tengah 1.576 8.025.85 50.93 
4 Tanjung Agung 5.186 32.113.00 61.92 

5 Rambang 37 69.67 18.83 
6 Lubai 175 504.21 28.81 

7 Lawang Kidul 39 139.67 35.81 

8 Muara Enim 3.228 14,525.21 45.00 

9 Ujan Mas 3.029 12.960.36 42.79 
10 Gunung Megang 1.185 5.363.99 45.27 

11 Benakat 497 1.093.19 22.00 
12 Rambang Dangku 752 3.175.26 42.22 

13 Gelumbang 1.609 3.588.70 22.30 

14 Lembak 308 1.177.60 38.23 
15 Sungai Rotan 6.140 26.454.74 43.09 

16 Muara Belida 8.065 35.339.02 43.82 
17 Kelekar 1.137 3.069.90 27.00 

18 Belimbing 891 3.425.11 38.44 

19 Lubai Ulu 580 1.092.14 18.83 
20 Belide Barat 98 264.60 27.00 

Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Muara Enim. 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. Muara Enim merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Kabupaten Muara Enim dan menjadi pusat penghasil padi untuk 

wilayah Kabupaten Muara Enim. Selain itu, Kecamatan Muara Enim merupakan 

daerah paling berpotensi untuk mengembangkan usahatani padi, dengan luas 

panen dan produksi padi terbanyak keempat sebesar 14.525.21 ton setelah 

Kecamatan Sungai Rotan sebesar 26.454.74 ton, Tanjung Agung sebesar 

32.113.00 Ton dan Muara Belida sebesar 35.339.02 ton. Keberhasilan 

Kecamatan Muara Enim  sebagai daerah sentra produksi padi tidak lepas dari 

dukungan berbagai desa yang ada di Kecamatan Muara Enim tersebut. (BPS 

Kecamatan Muara Enim, 2017).  

Selain sebagai kecamatan yang berpotensi untuk mengembangkan usahatani 

padi, BPS Kecamatan Muara Enim (2017), menyatakan bahwa potensi usahatani 

padi di Kecamatan Muara Enim salah satunya berada di Desa Tanjung Jati. 
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Karena di Desa Tanjung Jati ini sudah mulai menertibkan sistem tanam IP 200 

sejak tahun 2015.  

Desa Tanjung Jati terletak di Kecamatan Muara Enim  dengan luas wilayah 

desa sebesar 6.15 km2 dengan tipologi lahan sawah tadah hujan. Desa ini terdiri 

dari dua dusun, dari profil desa, tercatat kurang lebih 428 KK. Luas lahan yang 

memadai dijadikan oleh masyarakat untuk usahatani padi sebagai mata 

pencaharian utama. Pertanian di Desa Tanjung Jati  saat ini memiliki 2 saluran 

penjualan yaitu melalui Bulog dan pedagang perantara (tengkulak). 

Pedagang perantara atau tengkulak sebagai kreditor dan pembeli hasil 

produk pertanian mendapatkan keuntungan berlipat. Keuntungan tersebut didapat 

dari bunga dari pinjaman yang diberikan, dan keuntungan dari selisih harga beli 

di petani dengan harga jual di pasar konsumen. Sudah menjadi rahasia umum 

bahwa tengkulak leluasa membeli harga petani dengan rendah karena posisi 

tawar yang sangat kuat di hadapan petani. Walaupun harga akan bergerak sesuai 

tarik ulur permintaan dan penawaran barang, selisih keuntungan akan lebih 

banyak dinikmati tengkulak/pengepul. Sebaliknya, petani akan dirugikan karena 

dia terbebani hutang dengan bunga pinjaman tinggi, serta dirugikan untuk 

mendapat kesempatan memperoleh harga yang layak bagi hasil panennya. 

Bertolak belakang dengan tengkulak, Bulog merupakan lembaga tempat petani 

menjual hasil padi, Bulog memberikan harga kepada petani sesuai dengan Harga 

Pokok Pangan (HPP), namun Bulog memiliki standar tersendiri dalam 

penerimaan hasil panen petani yang akan dijual ke Bulog (Musyarofah et al., 

2017). 

Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Analisis komparatif Pemasaran Padi melalui Bulog dan Pedagang 

Perantara di Desa Tanjung Jati Kecamatan Muara Enim. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Saluran pemasaran padi di Desa Tanjung Jati Kecamatan Muara 

Enim ? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi keputusan petani padi menjual ke Bulog 

dan ke pedagang perantara di Desa Tanjung Jati Kecamatan Muara Enim ? 

3. Berapa besar perbandingan pendapatan petani yang menjual padi ke Bulog dan 

ke pedagang perantara di Desa Tanjung Jati Kecamatan Muara Enim ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis Saluran Pemasaran padi di Desa Tanjung 

Jati Kecamatan Muara Enim. 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi keputusan petani padi menjual 

kepada Bulog dan ke pedagang perantara di Desa Tanjung Jati Kecamatan 

Muara Enim. 

3. Menganalisis perbandingan pendapatan petani yang menjual ke Bulog dan ke 

pedagang perantara di Desa Tanjung Jati Kecamatan Muara Enim. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai informasi kepada petani 

padi, intansi terkait, pihak penentu kebijakan berkaitan dengan harga penjualan 

padi ke Bulog maupun ke pedagang perantara. 

2. Diharapkan dapat menjadi informasi deskripsi bagi pemerintah dampak dari 

perbedaan harga padi. 

3. Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai bahan literatur dan referensi bagi 

pembaca dan penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
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